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ABSTRAK

Kalimantan Timur merupakan provinsi dengan luas wilayah yang besar. Hal ini
kemudian menyebabkan tingkat pergerakan angkutan barang di Provinsi Kalimantan
Timur besar pula. Pola pergerakan barang di Provinsi Kalimantan Timur dipengaruhi
oleh potensi sumber daya alamnya. Kurangnya perhatian yang diberikan terhadap
transportasi barang dalam sistem transportasi di Indonesia khususnya Kalimantan Timur,
menyebabkan harga barang yang sangat bervariasi dari tingkat produsen hingga ke
tingkat konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model bangkitan
pergerakan transportasi angkutan barang dalam Provinsi Kalimantan Timur serta jumlah
pergerakannya pada masa yang akan datang. Metode yang digunakan adalah analisis
model korelasi berbasis zona metode langkah demi langkah tipe 1. Pemodelan
dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi statistik SPSS 22. Dari Hasil
pemodelan angkutan barang dalam Provinsi Kalimantan Timur, didapatkan model
bangkitan yaitu Y= 77.041,534 - 0,001 X1 - 0,397 X5 + 102,167 X12 + 0,035 X13 +
11,399 X14 - 8,407 X16 Dengan nilai koefien korelasi (R) sebesar 0,977 dan nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,954.
Kata Kunci : manajemen infrastruktur jalan, bangkitan pergerakan, angkutan barang,

pemodelan transportasi.

PENDAHULUAN
Transportasi atau pergerakan angkutan barang merupakan salah satu kegiatan yang

sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Transportasi angkutan barang berperan penting
dalam pembangunan yang merupakan urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya,
dan pertahanan-keamanan. Indonesia memiliki letak geografis yang strategis namun memiliki
jumlah penduduk dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Hal ini kemudian
menyebabkan tingkat kebutuhan masyarakat akan barang meningkat hampir di seluruh
provinsi di Indonesia, bahkan sampai ke kabupaten/kota. Besarnya pergerakan angkutan
barang di Indonesia dapat direpresentasikan dengan Matriks Asal-Tujuan (MAT) ataupun
dengan diagram garis keinginan (desire line).

Jaringan Jalan, sebagai aset infrastruktur vital, harus dikelola dengan baik. Oleh karena
itu, Jaringan Jalan harus dikelola dengan baik sesuai prinsip Manajemen Aset Infrastruktur.
Salah satu prinsip dasar Manajemen Aset Infrastuktur adalah infrastruktur harus disediakan
untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur atau permintaan infrastruktur. Jadi pengembangan
Jaringan Jalan harus didasarkan pada Permintaan Lalu-Lintas (Suprayitno & Soemitro 2018).
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Untuk keperluan operasi jalan, jaringan jalan harus disusun dalam struktur jaringan yang
bagus kedalam klasifikasi fungsi dan status dan klas jalan (Anggita, Arifin & Dhonanto 2015;
Dhonanto, Arifin & Anggita 2015; Mutiawati & Suprayitno 2018). Oleh karena itu
Permintaan Perjalanan harus selalu bisa diprakirakan dengan baik dalam bentuk Model
Permintaan Transportasi. Pemodelan Permintaan Transportasi untuk Perjalanan Orang telah
banyak dibahas (Amijaya & Suprayitno 2018; Praditya & Suprayitno 2018). Kemajuan
penelitian Bangkitan Perjalanan Orang sudah sampai pada tataran mengukur karakteristik
tingkat ketepatan model dikaitkan dengan nilai koefisien determinasi (Suprayitno & Ratnasari
2017; Ziantono & Suprayitno 2018). Sebaliknya, Model Transportasi untuk Angkutan Barang
baru dibahas secara terbatas.

Kalimantan Timur merupakan provinsi dengan total luas wilayah terbesar ketiga di
Indonesia setelah Papua dan Kalimantan Tengah. Luas wilayah Provinsi Kalimantan Timur
sekarang kurang lebih 127.346,92 km2. Pola pergerakan barang di Provinsi Kalimantan Timur
dipengaruhi oleh potensi sumber daya alamnya. Dengan wilayah yang cukup besar dan
kondisi geografisnya kemudian muncul masalah transportasi barang di Provinsi Kalimantan
Timur. Dalam perencanaannya, perlu disiapkan strategi rencana aksi yang sistematis, logis,
kondusif, tersosialisasi yang dilakukan secara periodik dan sinambung, seperti penentuan
jaringan jalan lintas angkutan barang/kargo (Anggita, Arifin & Dhonanto 2015; Dhonanto,
Arifin & Anggita 2015). Metoda Pemodelan Perjalanan Angkutan Barang sudah pernah
dilakukan untuk Kota Surabaya (Suprayitno 1999), akan tetapi metoda tersebut tidak cocok
untuk dipakai dalam kasus Provinsi Kalimantan Timur. Oleh karena itu dalam penelitian ini
dilakukan analisis model bangkitan pergerakan angkutan barang dalam Provinsi Kalimantan
Timur. Analisis model ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk perencanaan sistem
transportasi yang kemudian dapat dijadikan dasar rencana tata ruang wilayah Provinsi
Kalimantan Timur baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang serta peningkatan
kapasitas jalan lintas provinsi di Kalimantan Timur.

STUDI PUSTAKA
Bangkitan pergerakan (trip generation) adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan

jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah pergerakan
yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona (Tamin, 2000).
Hasil keluaran dari perhitungan bangkitan lalu lintas berupa jumlah kendaraan, orang, atau
angkutan barang per satuan waktu, misalnya kendaraan/jam. Kita dapat dengan mudah
menghitung jumlah orang atau kendaraan yang masuk atau keluar dari suatu luas tanah
tertentu dalam satu hari (atau satu jam) untuk mendapatkan bangkitan pergerakan.

Transportasi barang dalam sistem transportasi di Indonesia cenderung dibatasi ruang
geraknya dibandingkan dengan transportasi penumpang, hal ini mengakibatkan pengiriman
barang tertunda beberapa saat dan akhirnya menyebabkan biaya transportasi menjadi tinggi
karena banyak waktu terbuang percuma. Dalam transportasi barang dikenal istilah
pengangkutan yang merupakan kegiatan memindahkan barang dari suatu tempat ke tempat
yang lain. Sebagai suatu kegiatan jasa dalam memindahkan barang, pengangkutan berperan
sekali dalam menciptakan pola distribusi barang yang dinamis guna meningkatan
perekonomian wilayah.

Pada perencanaan transportasi, salah satu langkah yang harus kita lalui adalah
menganalisis setiap data dan informasi yang relevan sebagai landasan untuk memprediksi apa
yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Data dan informasi ini bisa berupa data
sekunder, yaitu data yang sudah tersusun yang didapat dari instansi atau badan-badan terkait,
namun bisa pula berupa data primer yaitu data atau informasi yang diperoleh dari pengamatan
langsung di lapangan atau dunia nyata.
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Dalam proses untuk mendapatkan pemodelan sebaran pergerakan terdapat beberapa
metode yang dapat dilakukan, yaitu dengan metode konvensional dan metode tidak
konvensional (Tamin, 2000).

Tujuan dasar tahap bangkitan pergerakan adalah menghasilkan model hubungan yang
mengaitkan parameter tata guna lahan dengan jumlah pergerakan yang menuju ke suatu zona
atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu zona. Zona asal dan tujuan pergerakan
biasanya juga menggunakan istilah trip end.

Dilakukan usaha untuk mendapatkan hubungan linear antara jumlah pergerakan yang
dibangkitkan atau tertarik oleh zona dan ciri sosio-ekonomi rata-rata pada setiap zona. Dalam
melakukan analisis bangkitan pergerakan dengan menggunakan model analisis-regresi
berbasis zona, terdapat tiga metode analisis yang dapat digunakan, yaitu sebagai berikut :

1. Metode Analisis langkah-demi-langkah Tipe 1
2. Metode Analisis langkah-demi-langkah Tipe 2
3. Metode Coba-Coba

A. Analisis Korelasi
Secara sederhana, korelasi dapat diartikan sebagai hubungan. Namun, ketika

dikembangkan lebih jauh, korelasi tidak hanya dapat dipahami sebatas pengertian tersebut.
Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan antara dua buah variabel (Irianto, 2014).

Terdapat bermacam-macam teknik statistik korelasi yang dapat digunakan untuk
menguji hipotesis asosiatif. Teknik korelasi mana yang akan dipakai tergantung pada jenis
data yang akan dianalisis. Berikut ini dikemukakan berbagai teknik statistik korelasi yang
digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Untuk data nominal dan ordinal digunakan
statistik Non-parametris dan untuk data interval dan ratio digunakan statistik Parametris
(Irianto, 2014).

Uji korelasi Product Moment (Pearson) merupakan salah satu dari teknik korelasi yang
sangat populer dan sering digunakan oleh mahasiswa dan para peneliti. Korelasi ini
dikemukakan oleh Karl Pearson pada tahun 1990. Kegunaannya untuk mengetahui derajad
hubungan antara variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent) (Irianto,
2014).

Adapun rumus untuk mendapatkan nilai r dari uji korelasi Pearson dapat dilihat pada
persamaan sebagai berikut :

ࠀ�� =
� � ��ࠀ� �� � �ࠀ�

� ���� �� � � ���ࠀ����ࠀ����
….. (1)

Keterangan :
ࠀ�� = Nilai koefisien korelasi Pearson
n = Banyak data
∑XY = Jumlah hasil kali nilai variabel X dan Y
∑X = Jumlah nilai variabel X

∑Y = Jumlah nilai variabel Y

∑X2 = Jumlah kuadrat nilai variabel X

∑Y2 = Jumlah kuadrat nilai variabel Y
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Uji korelasi Spearman digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan
antara dua atau lebih variable berskala ordinal. Korelasi ini ditemukan oleh Spearman,
sehingga disebut juga sebagai Korelasi Spearman. Korelasi ini disebut sebagai korelasi
bertingkat, korelasi berjenjang, korelasi berurutan atau korelasi berpangkat (Irianto, 2014).

Adapun rumus daripada uji Korelasi Spearman dapat dilihat pada persamaan antara lain
sebagai berikut :

�� = � �
� ��

��� �
….. (2)

Keterangan :
rs = Nilai korelasi spearman
b = Jumah kuadrat dari perbedaan data
N = Banyak data

Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial digunakan koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-
masing variabel yang digunakan. Koefisien determinasi menjelaskan proporsi variasi dalam
variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu variabel independen (lebih dari satu
variabel bebas: Xi; i = 1, 2, 3, 4, dst.) secara bersama-sama (Sugiyono, 2011). Rumus
koefisien determinasi dapat dilihat seperti dibawah ini :

�� � ��� ���� ….. (3)
Dimana:

Kd = Koefisien determinasi
R2 = Nilai kuadrat dari koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
a. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen lemah.

b. Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen kuat.
Harga R yang diperoleh sesuai dengan variasi yang dijelaskan masing-masing variabel yang

tinggal dalam regresi. Hal ini mengakibatkan variasi yang dijelaskan penduga yang disebabkan oleh
variabel yang berpengaruh saja (yang bersifat nyata).

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersamaan terhadap
variabel terikat (Irianto, 2014) :

��ers�m �
��/�k���

������/�n�k���
��…(4)

Keterangan :
F = Pendekatan distribusi Probabilitas Fischer
R2 = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel bebas
n = Banyak sampel

B. Analisis Regresi
Apabila terdapat dua variabel atau lebih, sudah sewajarnya kalau kita ingin mempelajari

bagaimana variabel-variabel itu berhubungan. Hubungan yang diperoleh biasanya dinyatakan
dalam persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional antara variabel-variabel.
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Analisis yang menyangkut masalah ini dinamakan analisis regresi. Hubungan fungsional
antara satu variabel predikator dengan satu variabel kriterium disebut analisis regresi tunggal,
sedangkan hubungan fungsional yang lebih dari satu variabel disebut analisis regresi ganda.

Pada analisis regresi terdapat 2 metode yang sering digunakan, antara lain sebagai
berikut :

a. Analisis Regresi Tunggal
b. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi tunggal digunakan untuk mendapatkan hubungan matematis dalam
bentuk suatu persamaan antara variabel bebas tunggal dengan variabel tak bebas tunggal
(Tamin 2000). Analisis regresi tunggal hanya memiliki satu peubah X yang dihubungkan
dengan satu peubah tidak bebas Y. Bentuk umum dari persamaan analisis regresi tunggal
dapat dilihat pada persamaan, sebagai berikut :

Y = a + bx …..(5)
Keterangan :

Y = Variabel tak bebas
X = Variabel bebas
a = Parameter intersep
b = Parameter koefisien regresi variabel bebas

Regresi linier berganda adalah analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara
peubah respon (variabel dependen) dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lebih dari satu
prediktor (variabel independen) (Tamin,2000). Dalam permodelan bangkitan pergerakan,
metode analisis regresi linier berganda yang paling sering digunakan baik dengan zona dan
data rumah tangga atau individu. Metode analisis regresi linier berganda digunakan untuk
menghasilkan hubungan dalam bentuk numerik dan untuk melihat bagaimana variabel saling
tekait.

Analisis regresi linier berganda merupakan pengembangan dari analisis regresi linier
sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel
bebasnya (X) dua atau lebih. Analisis regresi linier berganda adalah alat untuk meramalkan
nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Jika variabel bebas
lebih dari satu, maka analisis regresi disebut regresi linear berganda. Disebut berganda karena
pengaruh beberapa variabel bebas akan dikenakan kepada variabel terikat. Untuk regresi linier
berganda dengan p variabel bebas dapat dilihat pada persamaan, sebagai berikut :

Y = a + b1 X1+ b2 X2.....+ bp Xp …..(6)
Keterangan :

Y = Variabel terikat (bangkitan/tarikan pergerakan)
a = Konstanta (angka yang dicari)
b1, b2,…bp = Koefisien regresi (angka yang dicari)
X1,X2,…Xp = Variabel bebas (faktor yang mempengaruhi variabel terikat)

PENGUMPULAN DATA
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data zona wilayah di Provinsi Kalimantan

Timur yang terdiri atas 6 kabupaten yaitu Paser, Kutai Kertanegara, Berau, Kutai Barat, Kutai
Timur, Penajam Paser Utara dan 3 kota yaitu Balikpapan, Samarinda, Bontang. Provinsi
Kalimantan Timur terdiri atas luasan wilayah daratan 127.346,92 km2 dan luas wilayah
pengelolaan laut 25.656 km2, terletak di posisi 113º 44’ dan 119º00’ Bujur Timur dan antara
2º33’ Lintang Utara serta 2º25’ Lintang Selatan. Peta batas wilayah Provinsi Kalimantan
Timur dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut :
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Gambar 1. Peta Wilayah Kalimantan Timur

Adapun tahapan pelaksanaan analisis dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut :
a. Pembagian zona dilakukan berdasarkan pengamatan pola pergerakan yang selama ini

terjadi di lapangan (existing). Zona eksternal dibagi atas 3 zona yaitu :
1. Zona Eksternal 1 pergerakan asal-tujuan Provinsi Kalimantan Utara yaitu Malinau,

Bulungan, Nunukan dan Tarakan.
2. Zona Eksternal 2 pergerakan asal-tujuan Provinsi Kalimantan Selatan yaitu

Banjarmasin dan Kota Baru
3. Zona Eksternal 3 pergerakan asal-tujuan Kota Palu, Kota Makassar dan Kota Manado.
Sedangkan untuk zona internal dibagi atas 9 zona yaitu :
1. Zona Internal 1 yaitu Kabupaten Paser
2. Zona Internal 2 yaitu Kabupaten Kutai Kertanegara
3. Zona Internal 3 yaitu Kabupaten Berau
4. Zona Internal 4 yaitu Kabupaten Kutai Barat
5. Zona Internal 5 yaitu Kabupaten Kutai Timur
6. Zona Internal 6 yaitu Kabupaten Penajam Paser Utara
7. Zona Internal 7 yaitu Kota Balikpapan
8. Zona Internal 8 yaitu Kota Samarinda
9. Zona Internal 9 yaitu Kota Bontang.

Dalam penelitian ini, seluruh data yang akan dianalisis adalah data yang bersifat
sekunder, karena data yang digunakan merupakan data yang berasal dari badan/instansi terkait.
Adapun, data yang digunakan antara lain data Matriks Asal Tujuan (MAT) angkutan barang
dalam Provinsi Kalimantan Timur tahun 2011 dan data sosial ekonomi Provinsi Kalimantan
Timur tahun 2011.

Matriks Asal Tujuan (MAT) yang akan dianalisis, merupakan matriks dengan ukuran 12
x 12. Terdiri atas pergerakan 9 kabupaten/kota dalam Provinsi Kalimantan Timur serta
pergerakan 3 zona eksternal. Matriks Asal Tujuan (MAT) ini selanjutnya dikonversikan ke
satuan trip/tahun. Hal ini dilakukan agar dalam proses analisis Matriks Asal Tujuan (MAT)
yang merupakan variabel tetap dapat dikorelasikan dengan data sosial-ekonomi yang menjadi
variabel bebasnya. Proses konversi satuan ini, didasarkan pada jenis truk engkel dengan
konfigurasi sumbu 1.2 yang paling sering digunakan untuk melakukan pengangkutan barang.
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Tabel 1.1.Matriks Asal Tujuan Angkutan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2011

ANALISIS PENELITIAN
Matriks Asal Tujuan Provinsi Kalimantan Timur (trip/tahun)

Berdasarkan matriks asal tujuan yang telah dianalisis, didapatkan besar bangkitan
pergerakan dari angkutan barang dalam trip/tahun di Provinsi Kalimantan Timur. Besar
bangkitan pergerakan angkutan barang yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 1.2 sebagai
berikut :

Tabel 1.2. Besar Bangkitan Pergerakan (Trip/Tahun) berdasarkan MAT

No Zona Bangkitan Pergerakan
(Trip/Tahun)

1 Paser 106.940
2 Kutai Kertanegara 725.594
3 Berau 86.800
4 Kutai Barat 58.825
5 Kutai Timur 158.806
6 Penajam Paser Utara (PPU) 176.712
7 Balikpapan 370.233
8 Samarinda 627.156
9 Bontang 100.648
10 Zona Eksternal 1 138.512
11 Zona Eksternal 2 288.200
12 Zona Eksternal 3 228.916

Jumlah 3.067.342
Rata-Rata 255.612
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Analisis Korelasi antara Variabel Sosial Ekonomi dengan Bangkitan Perjalanan

Analisis korelasi ini, dilakukan untuk mendapatkan linear antara jumlah pergerakan dari
bangkitan dan tarikan perjalanan oleh zona serta ciri sosio-ekonominya (Tamin, 2000). Dalam
penelitian ini analisis korelasi yang dilakukan sebanyak 2 kali, Adapun jenis-jenis analisis
korelasi yang dilakukan antara lain sebagai berikut :
a. Analisis korelasi Pearson
b. Analisis korelasi Spearman

Data sosial ekonomi yang akan dianalisis merupakan data yang berasal dari buku
Kalimantan Timur dalam Angka tahun 2012 diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Kalimantan Timur yang memuat data-data sosial-ekonomi pada tahun 2011.
Keseluruhan data ini dipilih berdasarkan kemungkinan adanya pengaruh data tersebut
terhadap bangkitan pergerakan angkutan barang serta ketersediaan data tersebut untuk
dianalisis. Adapun 20 parameter sosial ekonomi per tahun dapat dilihat pada Tabel 1.3 dan
1.4 berikut ini :

Tabel 1.3. Faktor Sosial Ekonomi Provinsi Kalimantan Timur (Tahun 2011)
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Tabel 1.4. Faktor Sosial Ekonomi Provinsi Kalimantan Timur (Tahun 2011)

Berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) dari hasil analisis yang dilakukan sebanyak dua
kali yaitu dengan metode pearson dan metode spearman, maka variabel bebas yang memiliki
korelasi cukup besar untuk selanjutnya digunakan dalam membangun Model berbasis Regresi
Linear berganda untuk bangkitan adalah PDRB, Ternak Ayam, Produksi Padi Sawah, Ternak
Kambing, Produksi Telur dan Produksi Perikanan Laut. Berikut adalah hasil rekapitulasi nilai
r dari variabel bebas untuk bangkitan pergerakan.
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Tabel 1.5. Rekapitulasi Nilai r beserta Peringkatnya untuk Bangkitan Pergerakan

Analisa Regresi Linier Berganda untuk Mendapatkan Persamaan Model Bangkitan
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan suatu variabel terikat

bangkitan (Y) berdasarkan variabel-variabel bebas yang lolos dalam analisis korelasi dalam
suatu persamaan linier. Untuk mendapatkan model yang paling sesuai menggambarkan
pengaruh suatu atau beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan analisis
regresi berganda (Multiple Linear Regresion Analysis). Dengan metode analisis langkah demi
langkah akan dicari model terbaik yang paling tepat dalam mencerminkan realita yang ada.
Analisis yang dilakukan adalah dengan perhitungan manual serta dengan menggunakan
bantuan software SPSS 22.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan dapat dilakukan
proses penentuan model dengan metode langkah-demi langkah tipe 1 sesuai dengan prosedur
yang ada. Hasil pemodelan bangkitan pergerakan dapat dilihat pada Tabel 1.6, sebagai
berikut .
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Tabel 1.6. Hasil Pemodelan Bangkitan Pergerakan Angkutan Barang

Berdasarkan pertimbangan dan ketentuan dalam memilih model terbaik, maka peneliti
memilih pemodelan 1, karena memiliki nilai koefisien korelasi, nilai koefisien determinasi
serta nilai f hitung yang tertinggi dibandingkan dengan model yang lain. Maka kesimpulannya
untuk tahap ini, model terbaik yang dapat mencerminkan realita yang ada adalah :

Y = 77.041,534 - 0,001 X1 - 0,397 X5+ 102,167 X12 + 0,035 X13 + 11,399 X14 - 8,407X16
R2= 0,954

Keterangan :
Y = Bangkitan pergerakan (trip/tahun)
X1 = PDRB (rupiah/tahun)
X5 = Produksi Padi Sawah (ton/tahun)
X12 = Produksi Telur (ton/tahun)
X13 = Ternak Ayam (ekor)
X14 = Ternak Kambing (ekor)
X16 = Produksi Perikanan Laut (ton/tahun)
R2 = Koefisien Determinasi

Uji Verifikasi Model Bangkitan Pergerakan terhadap MAT (Matriks Asal Tujuan)
Dari model terbaik yang didapatkan, akan diuji verifikasi satu per satu hasil atau jumlah

perjalanan dari setiap zona berdasarkan model yang didapatkan. Dimana hasil dari matriks
survei ATTN (Asal Tujuan Transportasi Nasional) dapat menjadi tolak ukur atau dasar dalam
memilih model yang dianggap merupakan model bangkitan atau model tarikan yang terbaik.
Dengan kata lain untuk membuktikan apakah hasil dari permodelan sesuai dengan fakta
perjalanan atau trip di lapangan.

Untuk verifikasi model bangkitan pada masing-masing zona pergerakan disajikan dalam
bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 1.7 sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik Verifikasi Model Bangkitan

Tabel 1.7. Besar Bangkitan Pergerakan berdasarkan Model dan MAT

No Zona Model (Trip/Tahun) MAT
(Trip/Tahun)

Selisih
(%)

1. Paser 118.586 106.940 9,82
2. Kutai Kertanegara 742.144 725.594 2,23
3. Berau 84.186 86.800 3,11
4. Kutai Barat 153.861 58.825 61,77
5. Kutai Timur 119.943 158.806 32,40
6. Penajam Paser

Utara 111.396 176.712 58,63
7. Balikpapan 407.104 370.233 9,06
8. Samarinda 586.217 627.156 6,98
9. Bontang 66.452 100.648 51,46
10. Eksternal 1 200.049 138.512 30,76
11. Ekternal 2 293.724 288.200 1,88
12. Eksternal 3 266.665 228.916 14,16

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya bangkitan angkutan barang dalam Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2011 antara lain PDRB sebagai X1, Produksi Padi Sawah sebagai
X5, Produksi Telur sebagai X12, Ternak Ayam sebagai X13, Ternak Kambing sebagai X14

dan Produksi Perikanan Laut sebagai X16.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya bangkitan angkutan barang dalam Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2011 antara lain PDRB sebagai X1, Produksi Padi Sawah sebagai
X5, Produksi Telur sebagai X12, Ternak Ayam sebagai X13, Ternak Kambing sebagai X14

dan Produksi Perikanan Laut sebagai X16.

3. Berdasarkan model bangkitan di atas, hasil estimasi/perkiraan jumlah bangkitan perjalanan
yang dibangkitkan oleh pergerakan angkutan barang dalam provinsi Kalimantan Timur
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pada tahun 2017 (pada masa penelitian) adalah untuk zona Paser sebesar 158.917
trip/tahun, zona Kutai Kertanegara sebesar 994.544 trip/tahun, zona Berau sebesar 112.817
trip/tahun, zona Kutai Barat sebesar 206.189 trip/tahun, zona Kutai Timur sebesar 160.735
trip/tahun, zona Penajam Paser Utara (PPU) sebesar 149.281 trip/tahun, zona Balikpapan
sebesar 545.558 trip/tahun, zona Samarinda sebesar 785.587 trip/tahun, zona Bontang
sebesar 89.052 trip/tahun, zona eksternal 1 sebesar 268.085 trip/tahun, zona eksternal 2
sebesar 393.618 trip/tahun dan zona eksternal 3 sebesar 357.357 trip/tahun.

Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

merekomendasikan saran sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi bangkitan pergerakan angkutan barang dalam provinsi Kalimantan Timur
dengan menggunakan MAT (Matrik Asal Tujuan) tahun 2016.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
bangkitan pergerakan yang dianalisis lebih banyak lagi, agar jumlah pergerakan hasil dari
MAT (Matrik Asal Tujuan) dengan jumlah pergerakan hasil dari model lebih akurat
mendekatan keadaan real di lapangan.

3. Pada saat proses konversi satuan, lebih baik dilakukan survey lalu-lintas terlebih dahulu di
setiap zona agar dalam penentuan jenis truk yang paling sering melintas menggunakan data
yang kongkrit.

4. Hasil dari penelitian ini akan lebih baik jika dilanjutkan pada tahap perencanaan sarana dan
prasarana transportasi agar mendapatkan solusi atau menghindari adanya permasalahan
yang terjadi akibat bangkitan lalu lintas pergerakan angkutan barang.
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